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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak lempuyang pada sistem transportasi ikan

gabus dan mengetahui dosis yang tepat dalam melakukan transportasi tertutup. Penelitian dilakukan pada 17 Juni

2021- 17 Juli 2021 di Laboratorium Air Payau dan Laut Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan. Metode

penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan satu faktor yaitu ekstrak lempuyang dengan
empat perlakuan yang terdiri atas, A: Kontrol (tanpa penggunaan ekstrak lepuyang), B (pemberian ekstrak
lempuyang dengan dosis 10ml/l). C (pemberian ekstrak lempuyang dengan dosis 20 mi/l), D (pemberian ekstrak
lempuyang dengan dosis 30ml/I). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelangsungan benih ikan gabus tertinggi
pada dosis ekstrak lempuyang 10 ml/l sebanyak 94%. Sedangkan kelangsungan hidup terendah pada perlakuan A
yaitu 69 %. Hasil analisa survival rate menunjukkan bahwa F hitung > F tabel (1%) yang artinya dosis ekstrak
lempuyang berpengaruh sangat nyata terhadap persentase kelangsungan hidup ikan gabus. Kisaran parameter
kualitas air selama penelitian masih dalam batasan yang mendukung untuk kelangsungan hidup ikan gabus.

Kata kunci: Ikan Gabus , Ekstrak Lempuyang, Transportasi basah
ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of the addition of bitter ginger extract on the survival rate of
snakeheads (Channa striata) during wet transportation. This research was conducted from 17th June — 17th July
2021 at the Brackish Water and Marine Laboratory, Faculty of Fisheries, Pekalongan University. The research
method used is a completely random design, with 4 treatments and 3 replications. The treatments are as follows,
treatment A (Control), B (Adding Bitter Ginger Extract 10 ml/L, C Adding Bitter Ginger Extract 20 ml/L and D
(Adding Bitter Ginger Extract 30 ml/L). The highest survival rate of snakehead fish obtained at treatment B was
around 94 % and the lowest one was at treatment A with 69 %. The results of the analysis of variance on survival
rate are known that the value of F count greater than F table 1% and 5%, which is showed that adding Bitter
Ginger during wet transportation has a significant effect on survival rate. The range of water quality during the
study was suitable for survival rate of snakehead fish.

Keywords: Lempuyang Extract, Snakehead Fish, Transportation
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1. PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu ikan spesifik lokal perairan Indonesia yang
habitatnya di rawa-rawa, sawah, genangan dan daerah aliran sungaiarus tenang yang membawa emulsi
lumpur, dan bisa juga di perairan payau. Ikan gabus tersebar di seluruh Indonesia,terutama di Sumatera,
Jawa dan Kalimantan. Ikan gabus dikenaldengan berbagai nama daerah, diantaranya : ikan kutuk
(Jawa), ikan gabus (Betawi dan Sunda), ikan haruan (Kalimantan Selatan), ikan behau (Kalimantan
Tengah), ikandeleg (Sumatra), bale salo (Sulawesi), dan ikan gastor (Papua). Ikan gabus merupakan
komoditas budidaya ekonomis. Pemanfaatan ikan gabus tidak hanya untuk lauk, akan tetapi
dimanfaatkan juga dalam dunia medis untuk mempercepat proses pemulihan luka setelah tindakan
operasi (Rahmawanty et al., 2014).

Permasalahan dalam pembenih ikan gabus adalah kelangsungan hidup selama transportasi
rendah. Menurut Yulisman et al., (2012), beberapa faktor penentu dalam proses transportasi ikan yaitu
kualitas air media meliputi, pH, DO, dan suhu. Selanjutnya kepadatan dan jumlah ikan yang diangkut
serta durasi transport memerlukan perhatian dan perkiraan yang tepat.

Keberhasilan proses transportasi dari ikan gabus dengan cara menekan tingkat stres pada ikan.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan cara menurunkan laju metabolisme tubuh ikan
gabus, sehingga akan menghemat pemanfaatan oksigen dalam wadah packing serta tetap
memperhatikan tingkat keamanan dan kesehatan ikan selama proses transportasi. Langkah yang dapat
dilakukan yaitu dengan metode pemingsanan. Metode ini selain dapat menurunkan laju metabolisme
tubuh, dapat menjaga tingkat stres ikan akibat goncangan.

Menurut Suryaningrum et al.,(2005), imotilisasi adalah salah satu upaya untuk menekan
metabolisme dan repirasi melalui penurunan suhu meda dan penggunaan bahan metabolit. Laju
ekskresi merupakan salah satu respon fisiologi yang perlu ditelaah lebih lanjut. Hal tersebut ada
kaitannya dengan proses pengeluaran sisa metabolisme berupa urine dan feses yang dapat menurunkan
kualitas air media.

Menurut Handayani (2019), ekstrak lempuyang mengandung tanin serta saponin yang berperan
penting dalam proses anestesi atau pemingsanan. Efek yang ditumbulkan yaitu ikan gabus menjadi lebih
tenang dan diharapkan dapat menurunkan ekskresi sisa metabolisme. Adanya penambahan ekstrak
lempuyang diharapkan dapat menurunkan tingkat stres ikan selama transportasi.

Tujuan penelitian ini yaitu: mengetahui pengaruh ekstraklempuyang terhadap
kelangsungan hidup ikan gabus dan mengetahui dosis terbaik ekstrak lempuyang pada proses
transportasi yang memberikan nilai kelangsungan hidup yang tertinggi pada ikan gabus.

2. METODOLOGI

Penelitian dilakukan padal7 Juni 2021 - 17 Juli 2021 di Laboratorium Air Payau dan Laut
Fakultas Perikanan Universitas Pekalongan Jl. Pantai Dewi, Krapyak Lor, Kecamatan Pekalongan
Utara, Pekalongan. Bahan yang digunakan meliputi benih ikan gabus dan ekstrak lempuyang.

Benih berasal dari petaniikan Tirto Pekalongan. Benih yangdigunakan berukuran 4-5 cm dengan
padat penebaran 12 ekor/wadah. Wadah berupa plastik berkapasitas 10L sejumlah 12 buah dan
pengisian air sebanyak 1 L. Penempatan wadah dilakukan secara acak berdasarkan undian.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) meliputi 4 perlakuan dan 3 ulangan.
A = Tanpa pemberian ekstrak lempuyang (kontrol)

B = Pemberian ekstrak lempuyangdengan dosis 10 ml/I
C = Pemberian ekstrak lempuyangdengan dosis 20 ml/I
D = Pemberian ekstrak lempuyangdengan dosis 30 ml/I.

Perlakuan yang digunakan berupa penambahan ekstrak lempuyang selama transportasi dengan
sistem basah dan tertutup pada benih ikan gabus. Parameter pengamatan kondisi klinis selama
pembiusan, tingkat kelangsungan hidup (SR) dan kualitas air.

Transportasi dilakukandengan mengunakan kendaraanroda empat yang diletakkan dalam
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box styrofoam. Ikan diaklimatisasi sebelum transportasiselama 24 jam. Transportasi dilakukan dengan
mengunakan sistem basah. Wadah pengemasan transportasi menggunakan plastic packing dengan
ukuran 30 x 45 cm. Plastik diisi air sebanyak 1 liter, ditambahkan bioanestesi lempuyang ke dalam
plastikdengan dosis yang telah ditentukanuntuk masing-masing kantongplastik dan ikan berjumlah 12
ekor/wadah, pengisian oksigen murni sebanyak 2/3 dari volume kantong (Akbar dan Sudaryanto,
2001). Plastik diikat dengan kuat sebelum diletakkan pada styrofoam yang sudah disediakan.
Selanjutnya styrofoam ditutup dan dilakban pada setiap sisinya. Transportasi ikan dilakukan selama
24 jam mengacu pada penelitian Jannesa Nasmi (2017) mengenai transportsi juvenil ikan gabus (Bloch,
1793) pada densitas berbeda dengan salinitas 3 ppt. Pengujian ini terdiri atas 3 kali ulangan dengan
tujuan untukmengetahui tingkat kelangsunganhidup ikan gabus pada waktu tersebut.

Hipotesis dalam penelitian adalah
HO = Perbedaan dosisekstrak lempuyang diduga tidakberpengaruh terhadapkelangsungan hidup ikan

gabuspada proses transportasi
H1 = Perbedaan dosis ekstrak lempuyang adalah diduga berpengaruh survival rate ikan gabus selama

proses pengangkutan.

Data persentasekelangsungan hidup ikan gabus dilakukan analisis statistik. Analisis ragam
dilakukan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap persentase kelangsungan hidup
ikan (Hanafiah, 1995). Data dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebelum dilakukan analisis sidik
ragam. Uji normalitas yaitu menggunakanuji Liliefors (Nasoetion dan Barizi, 1983), selanjutnya uji
homogenitas ragam dilakukan berdasarkan uji Bartlett (Sudjana, 1996). Uji Tukey Untuk menganalisis
perbedaan pengaruh antar perlakuan (Sugandi dan Sugiarto, 1994). Untuk mengetahui kondisi Kklinis
ikan gabus, lama waktu pingsang ke pulih sadar, dan pengukuran air dilakukan analisis secara
deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Kondisi Klinis Ikan Gabus Selama Pembiusan
Respon benih ikan gabus pada perlakuan dosis 20 dan 30 mg/L mengalami insang relatif lebih
cepat yaitu pada waktu 11-20 menit dibandingkan perlakuan lain (Tabel 1).

Tabel 1. Respon Benih lkan Gabus selama pembiusan.

Dosis Waktu pengamatan ( Menit)

mg/ L 0 1-10 11-20 21-30

0 Reaktif terhadap Reaktif  terhadap Reaktif  terhadap Tidak terjadi
rangsangan luar, rangsangan luar, rangsangan luar, pemingsanan
keseimbangan keseimbangan dan keseimbangan dan
kontraksi otot kontraksi otot kontraksi otot
normal normal normal

10 Reaktif terhadap Reaktif  terhadap Reaktif terhadap Tidak aktif
rangsangan luar, rangsangan, renang rangsangan luar terhadap
keseimbangan bergerak aktif lambat, gerak renang rangsangan luar,
dan kontraksi otot mulai lambat operculum lambat
normal (pingsan)

20 Reaktif terhadap Reaktif terhadap Reaktif terhadap
rangsangan luar, rangsangan luar rangsangan luar
keseimbangan lambat, gerak tidak ada,
dan kontraksi otot  rgnang lambat pergerakan
normal operculum  lambat

(pingsan)
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30 ReaktiT terhadap rangsangan luar rangsangan
Reaktif _ terhadap Reaktif lambat, gerak tidak
terhadap Memberikan renang lambat pergerakan

rangsangan luar,
keseimbangan
dan kontraksi otot
normal

operculum

_(pingsan)

lambat

hanya
terdapat getaran
sangat kuat

2. Tingkat kelangsungan Hidup benih ikan gabus

Survival rate ikan gabus setelah perlakuan transportasi selama 24 jam dengan perlakuan dosis

yang berbeda tersaji pada Tabel 2.
Tabel 2. Tingkat kelangsugan hidup ikan gabus

Ulangan Perlakuan Dosis Mg/L
0 10 20 30
1 75 100 91 75
2 66 91 91 83
3 66 91 83 83
Rata-rata (%) 69 94 88 80

Pengamatan daya anastesi dengan ekstrak lempuyang pada ikan gabus dilakukan melalui
observasi, waktu pengamatan untuk mengamati dan mengetahui daya anestesi ekstrak lempuyang.
Berdasarkan Tabel 2, tingkat kelangsungan hidup ikan gabus tertinggi ditunjukkan pada perlakuan
ekstrak lempuyang dengan dosis 10 ml/L (94,44%), kemudian disusul berturut-turut dosis ekstrak

lempuyang 20 ml/L (88,88%), 30 ml/ L (80,55%) dan 0 ml/L (69,44%). Hasil

analisis sidik ragam

pada persentase tingkat kelangsungan hidup ikan gabus didapatkan F hitung > F tabel (1%) yang
menunjukkan bahwa dosis ekstrak lempuyang berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tingkat

kelangsungan hidup ikan gabus.

3. Analisis Ragam PersentaseKelangsungan Hidup lkan Gabus.

Berdasarkan analisis ragam, menunjukkan hasil yang berbeda nyata sehingga dapat dilakukan

uji lanjut (Tabel 3).

Tabel 3. Analisis ragam persentase kelangsungan hidup ikan gabus.

SK DB JK KT F Hitung

5%
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Perlakuan 3 1.057,5834 3525278 12,8001** 4,07 7,59
Galat 8 220,333 27,541
Total 11 1.277,9167

Keterangan :

** = Berbeda Sangat Nyata
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan dilakukan uji lanjut yaitu uji Tukey (Sugandi

dan Sugiarto, 1994). Uji Tukey kelangsungan hidup ikan gabus tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Tukey tingkat kelangsungan hidup ikan gabus

Perlakuan Selisih
B C D A
B 94,44 -
C 88,88  5,56** -
D 80,55 13,89** 8,33** -

A 69,44 25** 11,11**  19,44** -

Keterangan ** = Berbeda sangat Nyata

4. Kualitas Air Ikan Gabus

Air sebagai media ikan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam transportasi
basah ikan sebab akan memengaruhi ikan gabus, jika kualitas air tidak sesuai maka ikan akan mudah
stres. Guna mengetahui kualitas air pada media pemeliharaan maka perlu adanya pengecekan. Parameter
kualitas air yang diamati meliputi suhu, pH, dan DO (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil pengukuran kualitas air media selama pemeliharaan
Parameter yang diamati

([r)n";/'ls) Suhu (°C) oH DO (ppm)
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
0 28 27,9 8,00 7,4 7,40 5,28
10 28 27,6 8,00 7,33 7,40 6,35
20 28 27,4 8,00 7,23 740 6,06
30 28 27,1 8,00 7,06 7,40 6,00
Pustaka 26-32 5-8 6-8,5
Referensi * el FHx
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Referensi : * : Prihartoro et al (2014)
** : Mayunar (2002)
***: KepMen Lingkungan Hidup No. 51 Th 2004

B. Pembahasan

Ikan gabus digunakan dalam penelitian memiliki kriteria sehat dan tidak cacat. Ikan uji yang
digunakan sebanyak 144 ekor dengan berat rata-rata 0,8 gram/ ekor dengan panjang rata-rata 4,5 cm/ekor
ikan. Ikan yang cacat dan kondisi tubuh ikan yang sakit tidak digunakan selama penelitian. Dalam proses
transportasi ikan dipastikan dalam kondisi yang sehat dan tidak terdapat luka. Ikan yang sakit dan
terdapat luka pada tubuhnya akan lebih rentan mengalami kematian selama proses pengangkutan (Berka,
1986). Pemberian senyawa aktif ekstrak terhadap ikan diketahui dapat mempengaruhi survival rate ikan
(Fahrurrozi dan Linayati, 2022). Berdasarkan hasil penelitian dan setelah dilakukan analisis ragam
didapatkan hasil bahwa perbedaan dosis ekstrak lempuyangpada media transportasi berpengaruh sangat
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan gabus yang ditransportasikan dengan sistem tertutup
selama 24 jam.

1. Kondisi Klinis Ikan Gabus Selama Pembiusan

Menurut Berka (1986), ikan yang rusak selama pross transportasi akibat goncangan yang
menyebabkan ikan meronta-ronta dapat mempengaruhi kesegaran ikan. Ikan akan melakukan aktivitas
selama transportasi berlangsung. Selama aktifitas tersebut otot bekerja, sehingga suplai darah serta
oksigen tidak dapat mencukupi yang menyebabkan perlu adanya tambahan oksigen yang diisi ke dalam
wadah packing sebelum transportasi. Metode pemingsanan merupakan salah satu alternatif untuk
menekan aktivitas ikan.

Menurut Jubaedah (2006), imotilisasi adalah prinsip ibernasi yang dilakukan melalui upaya
pemingsanan sebagai upaya dalam menekan laju metabolisme organisme hingga kondisi minimum
untuk menjaga tingkat kelangsungan hidup lebih lama. Hal itu bisa dilakukan menggunakan ekstrak
lempuyang sebagaimana yang dicobakan dalam penelitian ini. Perlakuan B yang menggunakan ekstrak
lempuyang sebesar 10 ml/l media menghasilkan tingkat kelangsungan hidup ikan gabus tertinggi
dibandingkan perlakuan C (20 ml/l) dan perlakuan D (30 ml/l). Hal ini diduga karena dosis yang
digunakan masih bisa untuk memingsankan ikan gabus tapi tidak membahayakan kehidupan ikan. Pada
dosis tersebut diduga mengakibatkan ikan pingsan dalam waktu cukup lama tapi tidak mematikan ikan
gabus. Kondisi pingsan ini berakibat pada menurunnya aktifitas metabolisme sampai pada titik terendah
dan kondisi kualitas air media pengangkutan masih dalam kondisi tetap baik. Menurut Syamdidi et al.
(2006), selama proses ini, ikan tidak akan mengalami kematian, akan tetapi proses respirasi dan
metabolisme dikndalikan agar berada pada posisi minimum, dengan tujuan tingkat survival rate ikan
akan tetap tinggi.

Menurut Dayat dan Sitanggang (2004), aplikasi penggunaan bahan bius harus dilaksanakan
secara hati-hati. Hal tersebut dikarenakan secara umum obat itu bersifat racun. Sehingga penggunaan
dosisnya harus sesuai takaran. Pada dosis ekstrak lempuyang yang tinggi membuat beberapa ikan gabus
tidak mampu mentoleransi kandungan senyawa tanin dan saponin yang terlalu tinggi yang terdapat pada

1268



PROSIDING SEMINAR NASIONAL FEB UNIKAL 2022

ekstrak lempuyang. Hal itu yang diduga membuat ikan mati dan menghasilkan tingkat kelangsungan
hidup yang lebih rendah.

2. Parameter Kualitas Air Pada Pembiusan

Hasil pengamatan kualitas air yang diperoleh selama penelitian tersaji pada Tabel 5. Suhu awal
penelitian bekisar sekitar 28°C yang dilakukan packing sekitar jam 8 pagi agar suhu saat melakukan
packing tidak tinggi yang dapat menyebabkan ikan stress. Pada proses transportasi ikan suhu mengalami
peningkatan bekisar 30°C dan pada saat selesai dilakukan transportasi suhu akhir tidak terlalu berbeda
seperti awal karena transportasi dilakukan selama 24 jam. Suhu adalah salah satu parameter yang
berperan penting selama transportasi ikan. Suhu dapat mempengaruhi laju metaolisme pada ikan serta
kualitas air. Fluktuasi suhu selama transportasi sebesar 0,2°C selama satu jam. Fluktuasi suhu dalam
penelitian ini masih dalam kondisi yang yang dapat ditolernasi dan tidak membahayakan untuk
kelnagsungan hidup ikan. Menurut Boyd (2012), fluktuasi suhu yang membahayakan bagi ikan adalah
5°C dalam satu jam.

Kandungan oksigen terlarut pada setiap perlakuan masih berada pada kisaran yang dapat
ditolernansi oleh ikan yaitu oksigen terlarut awal ata-rata pada setiap perlakuan secara berurutan 7,40
ppm selanjutnya di akhir perlakuan 5,28 ppm; 6,35 ppm; 6,06 ppm; 6,00 ppm. Oksigen terendah
ditunjukkan pada akhir perlakuan dengan dosis 0 ml/I yaitu 5,28 ppm hal ini dapat terjadi akibat tidak
adanya perlakuan imotilisasi pada ngangkutan yang menyebabkan ikan dapat melakukan metabolisme
serta respirasi selama transportasi.

Terjadinya oksigen terlarut menurun pada media karena adanya laju respirasi yang dilakukan
oleh benih ikan gabus. Menurut Pescod (1973), kadar oksigen teralrut dalam media pemilharaan yang
baik yaitu 2 mg/L. Kenaikan suhu dapat mempengaruhi kadar oksigen terlarut. Suhu yang meningkat
menyebabkan oksigen terlarut menurun diiringi dengan laju metabolisme yang meningkat. Semakin
banyaknya energi yang dibutuhkan olh ikan untuk rspirasi dan metabolisme maka akan semakin banyak
pula kebutuhan oksigennya. Hal tersebut yang menyebabkan kadar oksigen mengalami penurunan.
Pernapasan tambahan pada ikan gabus yaitu sepasang ruang suprabrankial yang terbaring pada bagian
faring dorsal sampai lengkungan insang (Banerjee 2007). Adanya alat pernapasan tambahan tersebut
mengindikasikan bahwa oksigen bukan faktor pembatas dalam keberhasilan transportasi.

Nilai pH menginterpretasikan intensitas keasaman suatu media dan juga kandungan ion-ion
hidrogen (Rizki et al., 2021). Selama masa penelitian, kisaran pH masih dalam rentang yang dapat
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ditoleransi oleh ikan gabus dengan pH rata-rata ada awal perlakuan 8,00 dan sementara pada akhir
perlakuan 7,4; 7,33; 7,23; 7,06. pH media selama transportasi ikan berlangsung masih dalam kondisi
yang baik yaitu pada kisaran 6-8,6 (Boyd 1982). Penurunan pH terjadi akibat naiknya kandungan CO,
pada media transportasi. Media yang digunakan dalam transportasi akan berekasi dengan CO, dan
menghasilkan asam karbonat (H.CQO3) yang memicu terjadinya penurunan pH media (William & Robert
1992). Kisaran pH tersebut masih dikatakan baik karena masih berada dalam kisaran pH berdasarkan
buku mutu air 6- 8,5 (KepMen Lingkungan Hidup No 51 Th 2004).

4. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemberian ekstrak lempuyang dengan perbedaan dosis yang berbeda sebagai anestesi ikan
berpengaruh sangat nyata terhadap kelangsungan hidup ikan gabus pada sistem transportasi basah.
2. Dosis terbaik ekstrak lempuyang pada proses transportasi ikan gabus sebesar 10 mg/l dengan
kelangsungan hidup sebesar 94,44%.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah bahwa dalam transportasi sistem basah tertutup pada ikan
gabus sebaiknya menggunakan dosis ekstrak lempuyang sebesar 10 ml/I.
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